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ABSTRACT

Applying of biotechnology is very important in plant breeding, especially to conservation goals. The
aim of this research is to conservation of Tarusan mango by in vitro technique. This research consist
of two research phase, that is initiation phase and multiplication Phase. At initiation phase, conducted
examination to 3 basal medium (MS, WPM,B5) and also antioksidan (Ascorbic Acid and Chorcoal),
to get the establish of medium and antioksidan to supporting initiation of embryo culture of Tarusan
mango. At phase of multiplication conducted examination of combination plant regulator of NAA (¢
0.0,1.0,2.0, and 3.0 ppm) and Kinetin (0.0, 2.0, 4.0, and 6.0 ppm). Result of this research is, in
initiation phase, the role of 3 basal medium (MS, WPM and B5) can support to embryo culture *
initiation of Tarusan mango. BS basal medium more influence to quickly the explant to form the
rootlet (9.53 DAT) and shootlet (17.70 DAT). For the treatment of antioksidan, the charcoal is better
influence to percentage of explant life (75.24%), and also the percentage of explant to forming the
shootlet (62.16%). At multiplication phase, the treatment of plant regulator combination of NAA-
KINETIN give influence of interaction to percentage of explant life. The combination of 1.00 ppm
NAA + 2.00 ppm more support the highest percentage of explant life than another combinations
(41.28%). The concentration of NAA (higher level than Kinetin (3.00 ppm NAA + 0.00 ppm Kinetin;
3.00 ppm NAA + 2.00 ppm Kinetin) can induce the explant to form the rootlet for epicotyl culture. The
contrary, when concentration of Kinetin is higher than NAA concentration (0.00 ppm NAA + 2.00 ppm
Kinetin) can induce the explant to form the shootlet for epicotyl culture.
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PENDAHULUAN

Mangga Tarusan (Mangifera indica L.) merupakan salah satu tanaman buah-buahan
endemik Sumatera Barat. Dahulu mangga ini banyak terdapat di daerah Tarusan Kabupaten
Pesisir Selatan yang merupakan daerah sentra produksinya. Namun karena serangan hama dan
penyakit serta kurangnya upaya pemuliaan menyebabkan Mangga Tarusan saat ini sulit
ditemukan lagi dan hampir mengalami kepunahan.

Upaya pelestarian (konservasi) Mangga Tarusan sudah dilakukan, namun masih bersifat
konvensional. Konservasi secara konvensional saat ini dirasakan kurang efektif, karena
populasi Mangga Tarusan telah sulit didapat dan biasanya telah berumur tua, berbiji
rekalsitran serta berbuah tergantung pada musim, membutuhkan banyak waktu, tenaga,
tempat, biaya, kestabilan genetik sulit dijamin serta cenderung merusak tanaman induk akibat
eksploitasi. Oleh karena itu dibutuhkan suatu teknik alternatif yang dapat mengatasi
keterbatasan konservasi secara konvensional ini.

Upaya konservasi Mangga Tarusan secara in vitro diharapkan mampu mengatasi
keterbatasan konsevasi secara konvensional. Sebab melalui teknik in vitro dapat dihasilkan
individu baru secara massal tanpa tergantung pada musim dan faktor lingkungan, dapat
dihasilkan tanaman yang bebas hama penyakit yang sistemik serta hemat tempat, waktu, biaya
dan tenaga kerja (Bajaj, 1986; Abdullah, 1991; Wattimena, 1991; Imelda dan Soetisna, 1992;
Mariska et al., 1996; dan Sunyoto dan Wibowo, 2001).

Propagasi (Perbanyakan individu) merupakan salah satu upaya penting yang harus
dilakukan dalam konservasi in vitro. Pada propagasi tersebut diharapkan eksplan dapat
diregenerasikan menjadi individu baru secara cepat. Menurut Dixon dan Gonzales (1994) dan
Suliansyah (20020, peranan media dan ZPT sangat penting dalam keberhasilan tujuan in vitro.
Banyak media yang telah diujikan untuk inisiasi in vitro embrio mangga, namun belum ada
spesifikasi media yang establish, seperti media MS (Litz, 1984 dalam George, Puttock dan
George, 1987; Xiao, Huang, Wu, Li, Zhou, dan Engelmann, 2004); media B5 (PateNa,
Carlos-Refuerzo, dan Barba, 2002; Yang, 2004; Zulfadli, 2004); maupun media BP (PateNa,
Carlos-Refuerzo, dan Barba, 2004).

Selain media yang sesuai, kombinasi ZPT yang sesuai juga sangat mempengaruhi
perkembangan eksplan untuk tumbuh dan berkembang menje‘ldi planlet. Untuk itu perlu
dilakukan manipulasi jenis maupun keseimbangan konsentrasi antara auksin dan sitokinin di
atas untuk mengatur pola organogenesis (baik tunas maupun akar). Umumnya jenis auksin
yang digunakan adalah NAA, karena sifatnya relatif stabil dan tahan terhadap degradasi,

sedangkan untuk sitokinin, untuk tujuan multiplikasi ini digunakan Kinetin, karena hasil
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penelitian Zulfadli (2004) menunjukkan bahwa penambahan Kinetin pada kultur biji Mangga
Arumanis menunjukkan daya organogenesis yang lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian mengenai “Inisiasi dan
Multiplikasi Mangga Tarusan (Mangifera indica L.) Secara In Vitro.” Pada penelitian ini
dilakukan pengujian beberapa macam media basal dan antioksidan untuk inisiasi kultur biji
Mangga Tarusan secara in vitro, dan pengujian formulasi zat pengatur tumbuh NAA-Kinetin

untuk tujuan multiplikasi eksplan tunas Mangga Tarusan secara in vitro.

BAHAN DAN METODA

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Fakultas Pertanian
Universitas Andalas Padang sejak bulan Pebruari sampai bulan Agustus 2004. Penelitian
dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap inisiasi dan tahap multiplikasi. Tahap inisiasi disusun
berdasarkan Rancangan Petak Terpisah (RPT), dengan dua faktor yang diuji, yaitu: Faktor
Utama: macam media dasar (M), terdiri dari 3 macam (MS, WPM dan B5) yang ditambah
dengan 1.00 ppm Kinetinl; Analk Faktor: macam antioksidan (A), terdiri dari 2 macam (Arang
Aktif 2.00 g.l'1 dan Asam Askorbat 20 mg.l'l). Dari kedua faktor di atas diperoleh 6
kombinasi perlakuan, dengan 3 kali pengulangan diperoleh 18 satuan percobaan.

Pada Tahap multiplikasi disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial, dengan dua faktor yang diuji, yaitu ZPT NAA (0, 1, 2, dan 3 ppm) dan Kinetin (0,
2, 4, dan 6 ppm). Dari kedua faktor tersebut diperoleh 16 kombinasi perlakuan, dengan 2 kali
pengulangan diperoleh 32 satuan percobaan.

Data yang diperoleh dianasilis secara statistik dengan uji F, bila F hitung lebih besar dari
F tabel maka dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) 5%.

Bahan

Bahan yang digunakan meliputi biji muda Mangga Tarusan, nutrisi untuk penyusunan
media MS, WPM dan BS, ZPT (NAA-Kinetin), Difco bacto agar, arang aktif, asam askorbat,
alkohol, deterjen, klorox, benlate, tween 20%, aquades, spiritus, formalin, aluminum foil,

selotif plastik besar, dan bahan-bahan lainnya yang diperlukan.

Alat
Alat-alat yang digunakan antara Jain timbangan analitik, pH meter, gelas ukur, gelas

piala, botol semprot, pipet hisap, tissue, gelas (botol) kultur, oven, kulkas, autoclave, kompor
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gas, pinset, pisau scalpel, pembakar bunsen, hand spayer, petridish, rak kultur, lampu

flourescent, Laminar Air F low Cabinet, dan alat-alat lainnya yang diperlukan.

Pelaksanaan Penelitian

Tahap Inisiasi
Biji immatur Mangga Tarusan disterilisasi, kemudian embrio diisolasi di LAFC,

kemudian ditransfer ke dalam media perlakukan inisiasi. Selanjutnya diinkubasi dalam ruang
inkubasi selama 8 minggu. Peubah yang diamati adalah persentase eksplan yang hidup, waktu
terbentuknya akar, persentase eksplan yang membentuk akar, waktu terbentuknya tunas, dan

persentase eksplan yang membentuk tunas.

Tahap Multiplikasi
Planlet hasil inisiasi dijadikan sebagai eksplan kemudian ditransfer kedalam media

multiplikasi di dalam LAFC. Selanjutnya diinkubasi dalam ruang inkubasi selama 12 minggu.
Peubah yang diamati adalah persentase eksplan yang hidup, persentasi eksplan yang

membentuk tunas, persentase eksplan yang membentuk akar, dan persentase eksplan yang

membentuk kalus,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Inisiasi

a. Persentase Eksplan yang Hidup

Pengaruh faktor jenis media dan antioksidan terhadap persentase eksplan yang hidup
dapat dilihat péda Tabel 1. Pada tabel tersebut diketahui bahwa perlakuan berbagai media
basal dan antioksidan tidak memberikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap tingginya
persentase eksplan yang hidup. Pada masing-masing faktor perlakuan diketahui bahwa
perlakuan macam media basal tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
tingginya persentase eksplan yang hidup, namun faktor perlakuan macam antioksidan

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tingginya persentase eksplan yang hidup.
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Tabel 1. Persentase eksplan biji Mangga Tarusan yang hidup pada perlakuan berbagai media

basal dan antioksidan, 60 HSK (Data ditransformasi arcsin)

Antioksidan
Jenis Media Arang Aktif As. Askorbat Total Rataan
(A1) (A2)
MS (Ml) 72129 51.14 123.43 61.72a
WPM (M2) 1229 46.92 119:21 59.61 a
B5 (M3) 81.14 46.92 128.07 64.03 a
Total 225.12 144.99 370.71
Rataan 75.24 A 48.33 B 61.78

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama

tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT padé taraf 5%.

Pengaruh ketiga macam media basal pada kedua jenis faktor antioksidan yang
dicobakan sama-sama tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap peubah
tingginya persentase eksplan yang hidup. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga macam media
basal tersebut memiliki potensi yang sama baiknya dalam mendukung inisiasi kultur biji
Mangga Tarusan secara in vitro. Taji et al. (1992) dan Teixeira et al. (1994) menjelaskan
bahwa kesesuaian media merupakan suatu faktor yang sangat mendasar dalam keberhasilan
kultur in vitro. Kesesuaian tersebut merupakan suatu kemampuan dalam menciptakan kondisi
lingkungan yang optimum (baik lingkungan fisik mapun lingkungan kimia) untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan eksplan yang dikulturkan

Pada perlakuan macam antioksidan, perbedaan kedua macam antioksidan memberikan
pengaruh berbeda terhadap tingginya persentase eksplan yang hidup. Perlakuan antioksidan
arang aktif pada seluruh macam media basal yang diujikan lebih baik dalam medukung
tingginya daya hidup eksplan yaitu sebesar 26.91% bila dibandingkan dengan antioksidan
asam askorbat. Hal ini diduga antioksidan arang aktif memiliki efektifitas yang lebih baik
dalam mendukung tingginya daya hidup eksplan. Hasil penelitian Satria (1996), Sumardi
(1996) dan Zulfadli (2004) juga menunjukkan bahwa arang .aktif sangat efektif dalam

mengatasi permasalahan browning effect pada inisiasi eksplan.
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b. Waktu Terbentuknya Akar (HSK)

Pengaruh faktor jenis media dan antioksidan terhadap cepatnya waktu eksplan
membentuk akar dapat dilihat pada Tabel 2. Pada tabel tersebut diketahui bahwa perlakuan
berbagai media basal dan antioksidan juga tidak memberikan pengaruh interaksi yang nyata
terhadap cepatnya waktu eksplan membentuk akar. Pada masing-masing faktor perlakuan
diketahui bahwa perlakuan macam media basal memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap cepatnya waktu eksplan membentuk akar, namun faktor perlakuan antioksidan tidak

memberikan pengaruh yang berbeda nyata.

Tabel 2. Saat eksplan biji Mangga Tarusan membentuk akar pada perlakuan berbagai media

basal dan antioksidan (HSK)

Antioksidan
Jenis Media Arang Aktif As. Askorbat Total Rataan
(A1) (A2)

MS (Ml) 10.05 10.92 20.97 10.48 ab
WPM (M2) 11.45 13.89 25.34 12.67 b
B5 (M3) 9.67 9.39 19.06 9.53 a
Total 31.1% 34.19 65.36

Rataan 1039 A 1140 A 10.89

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama

tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada tabel tersebut terlihat bahwa media basal B5 pada kedua jenis faktor antioksidan
yang diujikan memberikan pengaruh yang terbaik terhadap peubah cepatnya waktu eksplan
membentuk akar yaitu 9.53 HSK bila dibandingkan dengan media MS maupun media WPM.
Hal ini diduga bahwa media B3 memiliki respon yang terbaik dan lebih sesuai untuk kultur
biji (embrio) mangga secara in vitro. Hendaryono dan Wijayani (1994) menjelaskan bahwa
media B5 memiliki kandungan ion Kalsium, Natrium, Magnesium dan Amonium yang lebih
rendah, namun kandungan vitamin lebih tinggi dari media lainnya. Sehingga lebih
mendukung proses diferensiasi sel. e

Pada perlakuan macam antioksidan, kedua macam antioksidan tidak yang memiliki

perbedaan pengaruh terhadap peubah - cepatnya waktu eksplan membentuk akar. Hal ini
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berarti kedua antioksidan tersebut memiliki potensi yang sama dalam mendukung

pertumbuhan akar pada eksplan biji Mangga Tarusan yang dikulturkan.

¢. Persentase Eksplan yang Membentuk Akar

Pengaruh faktor jenis media dan antioksidan terhadap tingginya persentase eksplan
membentuk akar dapat dilihat pada Tabel 3. Pada tabel tersebut diketahui bahwa perlakuan
berbagai media basal dan antioksidan juga tidak memberikan pengaruh interaksi yang nyata
terhadap tingginya persentase eksplan membentuk akar. Pada masing-masing faktor perlakuan
diketahui bahwa perlakuan macam media basal tidak memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap tingginya persentase eksplan membentuk akar, namun faktor perlakuan macam
antioksidan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tingginya persentase eksplan

yang membentuk akar.

Tabel 3. Persentase eksplan biji Mangga Tarusan yang membentuk akar pada perlakuan

berbagai media basal dan antioksidan, 60 HSK (Data ditransformasi arcsin)

Jenis Media Antioksidan Total Rataan
Arang Aktif (A1)  As. Askorbat (A2)

MS Ml) Ble 1S 54.99 136.14 68.07 a
WPM (M2) 1229 43.07 115.36 57.68 a
BS (M3) 81.15 46.92 128.07 64.04 a
Total : 234.59 144.98 SIS

Rataan 78.20 A 4833 B 63.26

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama

tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Samanya pengaruh ketiga macam media basal ini dikarenakan media tersebut
merupakan faktor lingkungan yang sesuai untuk mendukung daya hidup biji Mangga Tarusan
yang dikulturkan. Di sisi lain, perlakuan antioksidan arang aktif lebih baik dalam medukung
tingginya persentase jumlah eksplan yang membentuk akar (29.87%) bila dibandingkan
dengan antioksidan asam askorbat. Hal ini diduga bahwa arang aktif lebih efektif dalam

menghambat aktivitas senyawa inhibitor.
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d. Waktu Eksplan Membentuk Tunas

Pengaruh faktor jenis media dan antioksidan terhadap cepatnya waktu eksplan
membentuk akar dapat dilihat pada Tabel 4. Pada tabel tersebut diketahui bahwa perlakuan
berbagai media basal dan antioksidan juga tidak memberikan pengaruh interaksi yang nyata
terhadap cepatnya waktu eksplan membentuk akar. Pada masing-masing faktor perlakuan
diketahui bahwa perlakuan macam media basal memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap cepatnya waktu eksplan membentu akar, dan faktor perlakuan antioksidan tidak

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap peubah ini.

Tabel 4. Saat eksplan biji Mangga Tarusan membentuk tunas pada perlakuan berbagai media

basal dan antioksidan (HSK)

Antioksidan
Jenis Media Arang Aktif As. Askorbat Total Rataan
(A1) (A2)

MS (Ml1) 17.89 19.67 37.56 18.78 a
WPM (M2) 19.11 23.22 42.33 215057 b
B5%= (M3) 17.95 17.44 35.39 17.70 a
Total 54.95 60.33 115.28

Rataan 18.32 A 20.11 A 19.21

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama

tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada tabel tersebut terlihat bahwa media basal B5 dan MS memberikan pengaruh yang
terbaik terhadap peubah cepatnya waktu eksplan membentuk tunas. Hal ini diduga bahwa
media B5 dan MS memiliki respon yang terbaik dan lebih sesuai untuk kultur biji (embrio)
mangga secara in vitro dalam menginduksi pertumbuhan tunas. Menurut Korban dan Skirvin
(1985) bahwa cepatnya pemunculan tunas tersebut sangat berkaitan dengan awal
perkembangan zona perakaran yang mensintesis banyak auksin endogen, sehingga nisbah
sitokinin endogen tidak dapat merangsang inisiasi pertumbuhan tunas.

Pengaruh kedua macam antioksidan tidak yang memiliki perbedaan pengaruh terhadap
peubah cepatnya waktu eksplan membentuk tunas. Hal ini berarti kedua antioksidan tersebut
tidak memiliki pengaruh fisiologis atau memilikinpengaruh fisiologis yang sama dalam

menginduksi terbentuknya tunas pada eksplan.
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e. Persentase Eksplan Membentuk Tunas

Pengaruh faktor jenis media dan antioksidan terhadap tingginya persentase eksplan
membentuk tunas dapat dilihat pada Tabel 5. Pada tabel tersebut diketahui bahwa perlakuan
berbagai media basal dan antioksidan juga tidak memberikan pengaruh interaksi yang nyata
terhadap tingginya persentase eksplan membentuk tunas. Pada masing-masing faktor
perlakuan diketahui bahwa perlakuan macam media basal tidak memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap cepatnya waktu eksplan membentuk tunas, namun faktor perlakuan
macam antioksidan memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap tingginya persentase

eksplan yang membentuk tunas

Tabel 5. Persentase eksplan biji Mangga Tarusan yang membentuk tunas pada perlakuan

berbagai media basal dan antioksidan, 60 HSK (Data ditransformasi arcsin)

Antioksidan
Jenis Media Arang Aktif As. Ascorbat Total Rataan
(A1) (A2)
MS (M) 59:21 46.92 106.13 53.07a
WPM (M2) 59.21 322 96.43 48.22 a
B5 (M3) 68.07 42.70 110.77 55.39a
Total 186.49 126.85 313.34
Rataan 62.16 A 42.28 B 52.22

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama

tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel tersebut terlihat bahwa ketiga macam media basal pada kedua jenis faktor
antioksidan yang dicobakan sama-sama tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap tingginya persentase eksplan yang membentuk tunas. Hal ini menunjukkan bahwa
ketiga macam media basal tersebut memiliki potensi yang sama baiknya dalam mendukung
inisiasi kultur biji Mangga Tarusan secara in vitro khususnya dalam menginduksi
terbentuknya tunas. Contoh eksplan yang membentuk planlet pada ketiga media masal dan

antioksidan yang diujikan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Contoh eksplan yang berkecambah membentuk planlet pada berbagai media basal
dan antioksidan (3 MSK)

Perlakuan antioksidan arang aktif pada seluruh media basal yang diujikan lebih baik
dalam medukung tingginya persentase jumlah eksplan yang membentuk tunas yaitu sebesar
19.88% bila dibandingkan dengan antioksidan asam askorbat. Tingginya persentase eksplan
yang membentuk tunas pada perlakuan antioksidan arang aktif ini diduga antioksidan ini
memiliki efektifitas yang lebih baik dalam mendukung terbentuknya tunas pada eksplan biji
Mangga Tarusan yang dikulturkan.

Tahap Multiplikasi
a. Persentase Eksplan Hidup

Hasil analisis ragam persentase eksplan yang hidup disajikan pada Lampiran 9. Pada
lampiran tersebut diketahui bahwa perlakuan berbagai taraf NAA-Kinetin memberikan
interaksi yang nyata terhadap persentase eksplan yang hidup. Pengaruh interaksi berbagai

taraf NAA-Kinetin terhadap persentase eksplan yang hidup disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan persentase eksplan hidup yang dikulturkan pada media WPM yang

dikombinasikan dengan berbagai taraf NAA-Kinetin. (Data ditransformasi dengan

arcsin 4 x+0.5)

Konsentrasi Konsentrasi NAA (ppm)
Kinetin (ppm) 0.00 - 1.00 2.00 3.00
(%)
24.39 ¢ 3581 b 2991 b 28.07 a
0.00
B A B B
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32.86 a 41.28 a 35:81%a 28.07 a
2.00
(€ A B D
2991 b 3286 "¢ 2991 b 2991 a
4.00
B A B B
28.07 b 2991=u¢c 2991+ b 2991 a
6.00
B Mgcat A A

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama

tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada Tabel di atas terlihat bahwa perlakuan 1.00 ppm NAA + 2.00 ppm Kinetin
memberikan persentase eksplan hidup tertinggi (41.28%) bila dibandingkan dengan taraf
NAA-Kinetin yang lain. Tingginya persentase eksplan hidup pada perlakuan 1.00 ppm NAA
+2.00 ppm Kinetin ini diduga konsentrasi ZPT tersebut sudah mampu mendukung survive
nya eksplan yang dikulturkan pada media WPM ini. Eksplan yang hidup pada media WPM
dengan berbagai kombinasi NAA-Kinetin yang sesuai dapat dilihat pada Gambar 2. berikut :

Gambar 2. Contoh eksplan yang hidup pada media WPM yang ditambahkan dengan berbagai
taraf konsentrasi NAA-Kinetin (16 MSK)

Menurut George dan Sherrington (1984), Gunawan (1988), dan Suliansyah (2002)
bahwa secara in vitro pertumbuhan dan organogenesis sangat dipengaruhi oleh jenis media
yang digunakan serta ZPT (jenis maupun konsentrasi) yang di‘tambahkan. Hal ini sangat
berkaitan dengan ketersediaan nutrisi dan status hormon sel-sel yang menanggapinya.
Tanggap sel-sel sasaran ini merupakan hal yang sangat mendasar terhadap respon ZPT pada

pertumbuhan sel yang dirangsangnya

b. Persentase Eksplan Mati

Pengaruh faktor perlakuan berbagai taraf konsentrasi NAA-Kinetin terhadap persentase
eksplan yang mati dapat dilihat pada Tabel 7. Pada tabel tersebut diketahui bahwa perlakuan

berbagai taraf NAA-Kinetin tidak memberikan interaksi yang nyata terhadap persentase
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eksplan yang mati. Pada masing-masing faktor perlakuan diketahui bahwa perlakuan kedua
ZPT tersebut memberikan pengaruh yang nyata terhadap besarnya persentase eksplan yang

mati.

Tabel 7. Rataan persentase eksplan yang mati yang dikulturkan pada media WPM yang

dikombinasikan dengan berbagai taraf NAA-Kinetin. (Data ditransformasi dengan

arcsin  x+0.5)

Konsentrasi Konsentrasi NAA (ppm)
Kinetin (ppm) 0.00 1.00 2.00 ©3.00 e e
P77} S ———
0.00 3990 23.02 31.48 34.62 129.02 10.75 b
2.00 2991 17.22 23.02 2502 93.17 7.76 a
4.00 2145 2145 2925 25.68 95.83 799 a
6.00 390480 2725 2025 23.02 109.00 9.08 ab
Total 122.74  88.94 109 106.34 427.02
10.23 9.08 886
Rataan B 741A AB AB 8.90

Keterangan : Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama
dan angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama

tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT pada taraf 5%.

Pada faktor perlakuan berbagai taraf Kinetin, taraf konsentrasi 2.00 dan 4.00 ppm
memberikan pengaruh yang terbaik terhadap rendahnya persentase eksplan yang mati, yaitu
sebesar 2.99% dan 2.66% bila dibandingkan dengan taraf konsentrasi 0.00 ppm Kinetin. Ini
menunjukkan bahwa ZPT sangat berperan dalam regulasi pertumbuhan eksplan. Menurut
George dan Sherrington (1984); Gunawan (1988); dan Suliansyah (2002) bahwa ZPT sangat
berperan dalam proses pertumbuhan dan morfogenesis eksplan yang dikulturkan.

¢. Persentase Eksplan Membentuk Akar

Pada peubah ini tidak dilakukan analisis ragam, karena sampai akhir masa penelitian
(16 MSK) hanya ada beberapa perlakuan saja (perlakuan 3.00 ppm NAA + 0.00 ppm Kinetin
dan 3.00 ppm NAA + 2.00 ppm Kinetin) pada kultur epikotil yang membentuk akar. Contoh
ekasplan epikotil yang membentuk akar dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Contoh eksplan epikotil yang membentuk akar pada media WPM yang
ditambahkan dengan berbagai taraf konsentrasi NAA dan Kinetin (12 MSK)

Terbentuknya akar pada eksplan epikotil yang dikulturkan pada media yang
ditambahkan perlakuan 3.00 ppm NAA + 0.00 ppfn Kinetin dan 3.00 ppm NAA + 2.00 ppm
Kinetin ini diduga taraf konsentrasi ZPT tersebut mampu berperan dalam memacu
pembentukan akar pada eksplan epikotil tersebut. Bila difahami secara spesifik, pada taraf .
konsentrasi tersebut terkandung ZPT auksin yang tinggi (3.00 ppm NAA), sehingga
konsentrasi tersebut diduga telah mampu mempengaruhi nisbah keseimbangan hormon yang
dapat memacu pembentukan akar pada eksplan epikotil. (George dan Sherrington, 1984);
Smith, 2000). Priyono dan Mawardi (1993) dalam Winarsih et al. (1998) juga melaporkan
bahwa penambahan NAA dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari sitokinin terbukti lebih

efektif dalam menginduksi akar adventif pada tunas mikro pisang.

d. Persentase Eksplan Membentuk Tunas

Pada peubah ini juga tidak dilakukan analisis ragam, karena sampai akhir masa

penelitian (16 MSK) hanya perlakuan kombinasi 0.00 ppm NAA + 2.00 ppm Kinetin saja
yang membentuk tunas pada eksplan epikotil. Contoh ekasplan epikotil yang membentuk
tunas dapat dilihat pada Gambar 5.

Terbentuknya tunas pada eksplan epikotil pada perlakuan 0.00 ppm NAA + 2.00 ppm
Kinetin diduga konsentrasi ZPT yang diberikan tersebut mampu memacu pembentukan tunas
pada eksplan epikotil Mangga Tarusan. Bila dipahami lebih jauh, pada taraf konsentrasi
tersebut terkandung nisbah ZPT sitokinin yang lebih tinggi dari auksin, sehingga konsentrasi
tersebut diduga telah mampu mempengaruhi nisbah keseimbangan hormon yang dapat

memacu pembentukan tunas pada eksplan epikoril Mangga Tarusan.

{
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Gambar 5. Contoh eksplan epikotil yang membentuk tunas pada media WPM yang
ditambahkan dengan 0.00 ppm NAA + 2.00 ppm Kinetin (16 MSK)

George dan Sherrington (1984), Pierik (1987), dan Smith (2000) menjelaskan bahwa
secara umum penambahan sitokinin dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari auksin akan
menginduksi terbentuknya tunas (tunas adventif). Hasil penelitian Enjoni, (2004) pada inisiasi
dan proliferasi eksplan pucuk jeruk secara in vitro juga menunjukkan bahwa penambahan
BAP (sitokinin) dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari NAA (auksin) akan meningkatkan

daya inisiasi dan proliferasi tunas pada kultur jeruk secara in vitro.

e. Persentase Eksplan Membentuk Kalus

Pada peubah ini juga tidak dilakukan analisis ragam, karena sampai akhir masa
penelitian (16 MSK) tidak satupun eksplan yang dikulturkan membentuk kalus. Tidak
terbentuknya kalus pada perlakuan berbagai taraf konsentrasi NAA-Kinetin ini diduga karena
pengaruh ZPT yang diberikan tidak memacu pertumbuhan eksplan ke arah pembentukan
kalus. Bila difahami secara spesifik, pada perlakuan ZPT tersebut (NAA dan Kinetin) bukan
merupakan ZPT yang bersifat merangsang inisiasi kalus pada eksplan Mangga.

Selain itu, pembentukan kalus ini juga sangat dipengaruhi oleh sifat dan status hormon
sel-sel penanggap Penambahan ZPT secara eksogen sangat berpengaruh terhadap
keseimbangan hormon endogen (Wetherell, 1982) dan akan mempengaruhi ekspresi genetik
yang akan menunjang proses pertumbuhan dan perkembangan sel (Wareing dan Smith, 1981;
Salisbury dan Ross, 1992). Peran ZPT ini (baik auksin maupun sitokinin) sangat beragam,
tergantung pada sifat sel dan status hormon sel penanggap. Dimungkinkan pada perlakuan
ZPT NAA-Kinetin ini bukan merupakan ZPT yang mamacu terdiferensiasinya sel atau
jaringan untuk membentuk kalus. Dwipa dan Satria (1999) serta Mayerni, Frizia dan Kasli
(2002) juga melaporkan bahwa bahwa pertumbuhan dan perkembangan eksplan tunas pucuk
mangga Tarusan yang diperbanyak secara in vitro mampu menginduksi regenerasi kalus

dengan penambahan 1.00 ppm auksin (2.4-D) dan 1.00 ppm sitokinin (BAP).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :
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. Penggunaan media basal MS, WPM dan B5 mampu mendukung inisiasi kultur biji
Mangga Tarusan secara in vitro.

2. Media basal B5 lebih memberikan pengaruh yang lebih baik dalam menginduksi
terbentuknya akar dan tunas.

3. Anti oksidan arang aktif lebih efektif dalam menghambat pengaruh browning yang
ditandai dengan tingginya persentase eksplan yang hidup (75.24%) dan tingginya
persentase eksplan yang membentuk tunas (62.16%).

4. Penggunaan zat pengatur tumbuh NAA (0.00 ppm — 3.00 ppm) dengan Kinetin (0.00 ppm
— 6.00 ppm) memberikan pengaruh terbaik terhadap persentase eksplan yang hidup,
dimana persentase eksplan hidup tertinggi diperoleh pada perlakuan 1.00 ppm NAA +
2.00 ppm Kinetin (41.28%).

5. Penambahan NAA dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari Kinetin (3.00 ppm NAA +

0.00 ppm Kinetin, dan 3.00 ppm NAA + 2 ppm Kinetin dapat menginduksi terbentuknya

akar pada kultur epikotil mangga Tarusan secara in vitro. Sedangkan penambahan

konsentrasi Kinetin yang lebih tinggi dari NAA (0.00 ppm NAA + 2.00 ppm Kinetin)
dapat menginduksi terbentuknya tunas pada kultur epikoril mangga Tarusan secara in

vitro.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:
a. Untuk tujuan inisiasi kultur biji Mangga Tarusan secara in vitro sebaiknya menggunakan
media basal BS.
b. Untuk mendukung tujuan multiplikasi, pada kultur tunas dan epikotil Mangga Tarusan
secara in vitro masih diperlukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan modifikasi
konsentrasi ZPT yang lebih tinggi, sehingga diperoleh konsentrasi ZPT yang mampu

mendukung proses organogenesis dengan lebih baik.
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